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ABSTRACT

Perkembangan kognitif dan bahasa di Taman Kanak-Kanak dapat dikembangkan melalui
pembelajaran literasi. Adapun pembelajaran literasi pada anak berfokus pada menanamkan
dasar-dasar literasi sebagai pondasi awal untuk mengembangkan kemampuan literasi anak di
jenjang pendidikan selanjutnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran literasi dasar di Taman Kanak-
Kanak menggunakan model bercerita dengan buku-buku bergambar, model puzzle huruf dan
bergambar, serta model pembelajaran audiovisual dengan rekaman suara dan video. Model
pembelajaran literasi dasar tersebut berfokus pada empat indikator yaitu aspek kemampuan
menyimak, berbicara, menulis, dan membaca.
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ABSTRACT

Cognitive and language development in Kindergarten can be developed through literacy learning.
Children literacy learning focuses on basics of literacy as initial foundation for developing
children’s literacy skills at the next level of education. This study uses a qualitative method with
descriptive approach. The results showed that basic literacy learning in kindergarten used
storytelling models with picture books, letters and pictorial puzzle models, and audiovisual
learning models with sound and video recordings. The basic literacy learning model focuses on
four indicators, namely aspects of the ability to listen, speak, write, and read.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD)
merupakan lembaga pendidikan yang
menjadi pondasi awal dalam membentuk
karakter dan kepribadian anak sebelum
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.
Menurut UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 1 Ayat 14 menyatakan bahwa
PAUD merupakan suatu pembinaan dan
pendidikan dengan pemberian rangsangan
pada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun
dalam perkembangan jasmani, rohani
sehingga anak siap memasuki tahap
pendidikan selanjutnya (Permendiknas,
2009). Salah satu capaian perkembangan
yang diperlukan anak sebagai upaya dalam
mempersiapkan  jenjang pendidikan
selanjutnya adalah kemampuan dalam

mengenal keaksaraan yang dikenal dengan
perkembangan literasi.

Literasi didefinisikan sebagai
kemampuan yang berkaitan dengan
membaca, menulis, menyimak, dan
berbicara (Whitehead, 2004). Pelaksanaan
literasi pada anak usia dini di sekolah
bertumpu pada peran guru sehingga
diperlukan kualifikasi kompetensi guru
yang mendukung sebagai fasilitator
literasi.

Aktivitas-aktivitas  literasi dari
membaca, menulis, menghitung tersebut
termasuk dalam tugas perkembangan anak
ranah kognitif dan bahasa. Menurut teori
perkembangan  Piaget, anak  usia
prasekolah berada pada tahap
perkembangan  kognitif  praoperasional
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yaitu belum bisa merepresentasikan obyek
dengan penalaran abstrak. Sedangkan pada
aspek perkembangan bahasa anak terdiri
dari egocentric speech dan socialized
speech. Egocentric speech terjadi ketika
anak melakukan kontak dengan dirinya
sendiri, sedangkan socialized speech
terjadi ketika anak melakukan kontak
dengan lingkungan sosialnya (Jahja, 2011).
Oleh karena itu pembelajaran literasi dasar
pada anak usia prasekolah bertujuan untuk
menjadi pondasi awal perkembangan
literasi anak untuk mempersiapkan jenjang
pendidikan selanjutnya.

Perkembangan literasi pada individu
dapat berkembang seumur hidup, tetapi dasar
perkembangan literasi dimulai sejak usia dini
(Wasik & Carol, 2008). Oleh karena itu
pembelajaran literasi dasar sangat penting
untuk anak usia dini dalam mencapai tugas
perkembangan  kognitif dan bahasanya
sehingga mempengaruhi  perkembangan
selanjutnya di masa mendatang. Pemerintah
Indonesia menciptakan program  khusus
dalam mendukung literasi melalui Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) di setiap jenjang
pendidikan.

Pengenalan literasi dasar salah satunya
dapat dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak
(Graves, dkk, 2011). Adapun keberhasilan
pembelajaran literasi dasar di Taman Kanak-
Kanak salah satunya bergantung pada model
pembelajaran literasi dasar yang diterapkan.
Oleh karena itu dalam penelitian ini berfokus
untuk mengetahui  model pembelajaran
literasi dasar di Taman Kanak-Kanak. Kajian
dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai
indikator ketercapaian aspek perkembangan
kognitif dan bahasa anak usia prasekolah
serta sebagai bahan evaluasi dalam
meningkatkan program pembelajaran literasi
dasar di Taman Kanak-Kanak.

2. METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui model
pembelajaran literasi dasar dalam
mengembangkan kemampuan kognitif dan
bahasa anak usia prasekolah di Taman
Kanak-Kanak, metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan
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pendekatan  deskriptif.  Penelitian ini
dilaksanakan di TK Kemala Bhayangkari 93.
Metode penelitian ini dipilih karena dianggap
sesuai untuk mengetahui deskripsi model
pembelajaran literasi dasar yang di terapkan
di TK.

Adapun teknik yang digunakan untuk
mendapatkan partisipan penelitian
menggunakan teknik purposive sampling
yang dipilih dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu. Berdasarkan tujuan penelitian yang
telah dirumuskan, maka partisipan penelitian
adalah 3 guru sebagai fasilitator yang
menerapkan literasi dasar di TK Kemala
Bhayangkari 93. Teknik penggalian data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 1)
wawancara, ditujukan kepada guru sebagai
key informan yaitu guru; dan 2) observasi,
berfokus pada kegiatan guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran literasi
dasar di TK. Adapun teknik analisis dan
pengorganisasian data menggunakan Model
Miles dan Huberman dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 1) reduksi data,
yaitu peneliti merangkum dan memfokuskan
data yang diperoleh sesuai dengan tujuan
penelitian; 2) menyajikan data dengan cara
memberikan kode-kode untuk mempermudah
analisis data; dan 3) kesimpulan, penarikan,
dan verifikasi, yaitu data-data yang telah
direduksi dan disajikan digunakan sebagai
dasar penarikan kesimpulan yang didukung
dengan bukti-bukti pada tahap pengumpulan
data penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD)
sebagai lembaga pendidikan yang berperan
dalam membentuk karakter dan kepribadian
anak, serta membantu anak dalam mencapai
tugas-tugas perkembangannya.
Perkembangan  kognitif ~ dan  bahasa
merupakan aspek yang perlu dikembangkan
pada masa usia prasekolah. Hal ini
disebabkan, anak usia prasekolah mulai
mengembangkan interaksi dengan
lingkungan sosialnya sehingga
perkembangan kognitif dan bahasa sebagai
bekal penting untuk mencapai perkembangan
sosialnya.
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Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak
(TK) vyang mendukung perkembangan
kognitif dan bahasa anak dikenal dengan
istilah keaksaraan atau literasi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, pembelajaran
literasi pada anak berfokus  untuk
memberikan dasar-dasar literasi sebagai
pondasi awal dalam  mengembangkan
kemampuan literasi pada jenjang pendidikan
selanjutnya.  Model-model  pembelajaran
literasi dasar tersebut berorientasi pada empat
indikator yaitu kemampuan menyimak,
kemampuan berbicara, kemampuan menulis,
dan kemampuan membaca. Dalam melatih
kemampuan menyimak, guru menggunakan
metode bercerita. Dalam pembelajaran ini
diharapkan anak-anak  tidak  hanya
mendengarkan cerita saja, melainkan mampu
memahami isi cerita yang dibacakan oleh
guru. Pemahaman terhadap isi cerita
dimanfaatkan guru untuk  merangsang
kemampuan berbicara anak. Sehingga point
pembelajaran tetap mengacu pada aspek
literasi dasar anak yaitu melatih kemampuan
berbicara anak. Selain itu, melalui kegiatan
pembelajaran sentra dan pembelajaran di luar
ruangan  seperti  jalan-jalan  keliling
lingkungan sekolah juga digunakan guru
dalam melatih kemampuan berbicara anak.
Kemudian mendengarkan cerita melalui
rekaman suara maupun video bergambar juga
digunakan untuk menstimulus kemampuan
menyimak dan berbicara anak.

Kemampuan menulis dan membaca
merupakan aspek literasi dasar yang menjadi
salah satu indikator keberhasilan
pembelajaran di TK untuk memasuki jenjang
pendidikan  selanjutnya. Guru  melatih
kemampuan tersebut salah satunya dengan
menggunakan media buku-buku bergambar
yang dilengkapi dengan latihan membaca dan
menulis, serta puzzle huruf dan bergambar.
Pembelajaran sehari-hari di TK Kemala
Bhayangkari 93 mengandung  konten
pembelajaran literasi yang mencakup aspek
kemampuan menyimak, kemampuan
berbicara, kemampuan  menulis, dan
kemampuan membaca Yyang disesuaikan
dengan tema dan subtema pembelajaran.
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4. KESIMPULAN

Pembelajaran literasi dasar pada anak
usia dini berorientasi pada pemberian dasar-
dasar literasi sebagai pondasi awal anak
dalam mengembangkan kemampuan literasi
di jenjang pendidikan selanjutnya. Anak usia
prasekolah di Taman Kanak-Kanak berada
pada tahap perkembangan kognitif pra
operasional yang belum bisa berpikir secara
abstrak, sehingga pelaksanaan pembelajaran
literasi dasar menggunakan model-model
pembelajaran dengan menggunakan alat
bantu atau media pembelajaran seperti model
bercerita dengan media buku bergambar,
puzzle huruf dan bergambar, serta rekaman
suara dan video sebagai alat bantu audio
visual dalam pembelajaran literasi dasar di
Taman Kanak-Kanak.
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